Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Education expenditure and income inequality: empirical analysis of
Indonesia = Pengeluaran pendidikan dan ketimpangan pendapatan:
analisisempiris di Indonesia

Clareta Avbiani, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20494477& | okasi=lokal

The objective of this study is to examine the effects of education expenditure towards income inequality in
Indonesia. The measure of income inequality used is Gini coefficient. The study is conducted using panel
data of 33 provincesin Indonesia during 2007 to 2016. By using panel random effects model, the result
conveys that education expenditure and Gini coefficient is positively related. In other words, an increase in
education expenditure does not always lead to income inequality reduction. By looking at the short-run and
long-run effects, this study finds that income inequality falls with rising education expenditure in the short-
run but increases in the long-run. It implies that income inequality reduction effect through increasing
education expenditure in Indonesiais not sustainable in the long-term. In addition, the study also finds that
poverty rate and economic growth increases income inequality implying that the benefits of therising
economy only go to the middle to upper-class society rather than the poor.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengeluaran pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan.
Ukuran ketimpangan pendapatan yang digunakan adalah koefisien Gini. Penelitian ini menggunakan data
panel dari 33 provinsi di Indonesiadari tahun 2007 hingga 2016. Dengan menggunakan model panel
random effects, terbukti bahwa pengel uaran pendidikan dan koefisien Gini berhubungan positif. Dapat
diartikan bahwa peningkatan alokasi pengeluaran pendidikan tidak mengarah pada pengurangan
ketimpangan pendapatan. Dengan melihat dari sisi efek jangka pendek dan jangka panjang, studi ini
menemukan bahwa ketimpangan pendapatan menurun dengan meningkatnya pengeluaran pendidikan dalam
jangka pendek tetapi meningkat dalam jangka panjang. Dengan demikian, efek penurunan ketimpangan
pendapatan melalui peningkatan pengeluaran pendidikan di Indonesia tidak berkelanjutan dalam jangka
panjang. Terlebih lagi, penelitian ini jJuga menemukan bahwa tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi
meningkatkan ketimpangan pendapatan, yang menyiratkan bahwa manfaat dari kenaikan ekonomi hanya
diterima oleh masyarakat kelas menengah ke atas melainkan masyrakat miskin.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20494477&lokasi=lokal

